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Article history: Hama Spodoptera frugiperda merupakan hama pada tanaman
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yang mendukung perkembangan hama secara cepat. Metode yang
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa, suhu di lahan kering NTT
mendukung perkembangan siklus hidup S. frugiperda lebih cepat.
Suhu di NTT yang berkisar antara 27-32 °C yakni termasuk suhu
optimal untuk perkembangan hama sehingga menjadi ancaman bagi
petani jagung di NTT. Hal ini terbukti dari periode hidup S.
frugiperda mulai dari telur (2-3 hari), larva (7-8 hari), pupa (2-3
hari) dan imago (5-7 hari) yang singkat yakni berkisar antara 16-21
hari. Maka potensi ledakan hama bisa terjadi sewaktu-waktu. Oleh
karena itu, teknologi pengendalian yang tepat sehingga dapat
menekan populasi S. Frugiperda.
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1. LATARBELAKANG

Ulat Grayak, fall armyworm (FAW) (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae)
merupakan hama yang berasal dari daerah tropis dan sub tropis Amerika. Hama ini termasuk dalam serangga
polifag yang menyerang lebih dari 350 spesies tanaman termasuk jagung (Zea mays L.) sehingga saat ini S.
frugiperda termasuk hama karantina Al (Kasoma, Shimelis, and Laing 2021).

Produksi jagung pada negara penghasil jagung terancam oleh serangan S. frugiperda. Laporan
pertama mengenai kerugian akibat serangan hama S. frugiperda telah dilaporkan di Brazil (Deole and Paul
2018), Nepal (Bajracharya et al. 2019), Korea (Lee et al. 2020), India (Ramesh 2019; Kalleshwaraswamy et
al. 2018). Hama S. frugiperda juga dilaporkan mengganggu keamanan pangan di Afrika (Tendeng et al.
2019; Day et al. 2017; Sisay et al. 2018). Sedangkan di Indonesia S. frugiperda pertama kali dilaporkan
menyerang tanaman jagung di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2019 kemudian menyebar ke provinsi
Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah,
Kalimantan Timur, Kalimatan Utara, dan Sulawesi Selatan (Purnawan 2019; Sartiami et al. 2020).

Luas tanam jagung di NTT pada tahun 2013-2017 mencapai 1.377.081 ha, produksi 3.538.093 ton/ha
(BPS 2018). Laporan mengenai serangan S. frugiperda di Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) tahun 2020
yakni di Kabupaten Kupang, Timor Tengah Utara, Timor Tengah Selatan, Belu, Sabu Raijua, Ende, Ngada,
Nagekeo, Sikka, Flores Timur, Lembata, Manggarai Barat, Manggarai Timur, Sumba Barat Daya, Sumba
Tengah dan Sumba Timur (Kompas 2020).

Sebagai propinsi ke 7 di Indonesia sebagai penghasil jagung, penyebaran S. frugiperda di NTT
dikaitkan dengan perubahan iklim, hal ini juga dikemukan oleh Zacarias (2020) iklim berpotensi besar dalam
migrasi hama. Beberapa penelitian tentang fenologi biologi menjelaskan tentang dampak suhu, terhadap
perubahan siklus hama (Yan et al. 2022). Secara umum suhu tinggi meningkatkan laju metabolisme,
menghasilkan laju pertumbuhan yang lebih tinggi, siklus hidup lebih singkat, dan bentuk tubuh yang tidak
normal pada serangga termasuk S. frugiperda (Vickery 1929). Sebaliknya pada suhu rendah siklus hidup S.
frugiperda lebih singkat dan lebih sedikit makan sehingga kerusakan yang ditimbulkan lebih rendah
(Isenhour, Wiseman, and Widstrom 1985). Oleh karena itu makalah ini bertujuan untuk meninjau biologi S.
frugiperda dengan didukung oleh data iklim dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, NTT.

2. METODE

Melakukan survei dilahan petani, sekaligus pengamatan gejala serangan dan mengumpulkan telur S.
frugiperda. Telur S. frugiperda dikumpulkan dari lahan jagung petani pada bulan September-November 2022
kemudian dimasukan ke dalam toples untuk dipelihara. Metode observasi dilakukan dengan pengamatan
langsung setiap perubahan stadia S. frugiperda. Data suhu didapat dari Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika, NTT.

Penyediaan pakan dan Rearing

Penyedian pakan S. frugiperda ada dua, yaitu tanaman jagung yang digunakan adalah daunnya dan
madu murni. Tanaman jagung yang digunakan adalah bagian daunnya. Daun dicuci terlebih dahulu
kemudian dipotong-potong berukuran kecil ketika akan memberi pakan ke larva S. frugiperda. Madu
murni diberi sedikit air agar tidak terlalu kental ketika akan memberi pakan pada imago S. frugiperda.

Larva kemudian dipelihara dalam stoples plastik yang berukuran diameter atas 8 cm, bawah 7 cm,
dan tinggi 13,9 cm. Larva diberi pakan daun jagung setiap hari. Kemudian pada stadia pupa tidak diberi
pakan dan dipindahkan ke stoples terpisah untuk diamati periodenya. Imago S. frugiperda kemudian
dikawinkan di wadah dengan diameter 19 cm dan tinggi 21 cm. Bagian dalam dilapisi dengan tissu
dan penutup atas mengunakan kain kasa sebagai tempat peletakan telur untuk mendapatkan larva berumur
sama, hama (serangga) dilakukan pencatatan waktu pada saat pemisahan telur. Pengamatan dilakukan setiap
hari sampai menetas. Larva yang menetas kemudian diamati dan diukur panjangnya setiap hari sampai
menjadi imago untuk mencatat siklus hidup S. frugiperda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Biologi S. frugiperda

Telur. Telur ditemukan menempel pada permukaan atas dan bawah daun membentuk gerombolan
yang diselimuti oleh hifa putih. Telur berwarna putih transparan dan mengkilap. Telur menetas dalam 2 -3
hari dengan jumlah telur per kumpul 200-300 butir dengan suhu ruangan 28°C. (Gambar 1).

Gambar 1. Telur S. frugiperda
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Dalam studi yang dilakukan oleh Kalyan et al (2020), periode telur menetas sekitar 3-4 hari pada
suhu 25°, Larva Larva yang baru menetas berwarna hijau dengan kepala berwarna hitam. Larva yang
baru menetas berukuran 0.5- 1 mm. Larva terdiri atas 6 instar. Dari instar | hingga instar VI memakan
waktu 11 hari. Dari hasil pengamatan pada hari ke 12 larva telah berubah menjadi pupa. Hasil studi
terdahulu menyatakan bahwa periode larva sekitar 14,48 hari pada suhu 27° (Ashok et al. 2020). Larva
instar akhir memilki 8 prolog dan sepasang prolog pada segmen perut terakhir dan berwarna hitam garis
dorsal dan spirakular. Larva besar dikarakterisasi dengan bentuk Y terbalik dengan warna kuning di
kepala dan empat gelap bintik-bintik di sisi dorsal segmen perut ke-8 (Capinera 2002) (Gambar 2).

Larva instar I11

Larva instar V Larva instar VI

Gambar 2. Larva S. frugiperda
Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Pupa.Pupa yang muncul pada hari ke 12 memiliki ukuran 13 mm. Pupa - Pupa yang baru
terbentuk berwarna cokelat. Pergerakan hadir dalam pupa dalam kondisi ini. Setelah 12-14 jam pupa
berubah warna menjadi coklat kemerah-merahan. Periode pupa dicatat selama 2-3 hari kemudian
berkembang menjadi imago (Gambar 3).

Gambar 3. Pupa S. frugiperda
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Imago. Imago memiliki sayap depan berwarna coklat muda, abu-abu mengkilap pada jantan dan
coklat tua, abu-abu mengkilap pada betina. Imago hidup selama 5 sampai 7 hari (Gbr.4).

Gambar 4. Imago S. frugiperda
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Kerusakan pada Tanaman Jagung.

Pada saat pengamatan, populasi S. frugiperda berada pada gulungan daun jagung yang masih
muda. Serangan S. frugiperda terjadi pada fase vegetatif yaitu saat tanaman berumur 2 minggu.setelah
tanam sampai umur tanaman 35-45 hari setelah tanam. Larva hanya menyukai daun muda dan tidak
menyukai daun yang tua (Kalleshwaraswamy, Maruthi, and Pavithra 2018). Studi yang telah dilakukan
tahun 2020, menunjukan bahwa serangan telah terdeteksi pada 13-28 hari setelah tanam dengan
intensitas kerusakan 5-49 % (Kotta, Ngongo, and Sitorus 2021), sehingga jika tidak dikendalikan sejak
awal larva S. frugiperda dapat menyerang pada fase generatif (Gambar 5). Selain itu serangan pada fase
generatif terjadi karena penanaman yang tidak serempak sehingga serangan hama pada tanaman jagung
fase vegetatif berpindah ke jagung yang telah masuk pada fase generatif.

-
Gambar 5. Serangan S. frugiperda pada fase generatif
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Oleh karena itu jika serangan berat pembentukan bunga gagal. Dari hasil pengamatan intensitas
serangan yang dilakukan pada tanaman jagung dilahan petani dengan ukuran 3 x 5 meter, jarak tanam 15
x 20 cm tanaman jagung yang terserang S. frugiperda pada umur 2 minggu setelah tanam 32.2 %. Larva
instar 4-6 masuk ke dalam gulungan daun sehingga bekas yang ditinggal setelah daun tebuka
membentuk lubang seperti bekas serangan belalang (Gambar 6).
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Gambar 6. Serangan S. frugiperda pada fase vegetatif
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Meskipun dilaporkan (Capinera 2002) S. frugiperda menyerang pada setiap fase pertumbuhan
tetapi serangan tinggi dapat dilihat pada serangan pada fase vegetatif. (Sparks 1979). Namun serangan S.
frugiperda saat fase generatif terjadi jika larva menyerang tititk tumbuh dan larva instar 6 menyerang
pada ketiak daun sehingga masuk kedalam batang (Kenis et al. 2022).

Dampak Suhu Terhadap Perkembangan Hama S. frugiperda

Kapasitas migrasi mencapai sekitar 100 km per malam (Tendeng et al. 2019) memungkinkan
hama ini menyebar dengan cepat ke daerah lain. Selain migrasi, penyebaran hama didukung oleh
tingkat reproduksi yang tinggi, kisaran inang yang luas dan kemampuan beradaptasi terhadap
lingkungan yang berbeda dengan cepat (Otim et al. 2021).

Ketinggian tempat lokasi pengamatan yaitu 56 meter dari permukaan laut dan suhu berkisar 27—
33°C (Grafik 1) dan kelembaban berkisar 60-85% (BMKG 2022). Dimana suhu dilokasi pengamatan
termasuk dalam suhu optimal bagi perkembangan S. frugiperda. Studi Isenhour et al (1985) menyatakan
bahwa, pada suhu 18-30°C laju perkembangan S. frugiperda linear.

Suhu Udara (°C) Tahun 2019-2020
(BMKG Lasiana, NTT)

50
@%’g
2019 2020 2021

——Suhu Udara Rata-rata (°C)
—— Suhu Udara Maksimum (°C)

Grafik 1. Suhu Udara tahun 2019-2020
Sumber: BMKG Lasiana, NTT

Populasi menjadi tidak terkendali saat kondisi iklim mendukung. Hal ini karena hama ini tidak
mengalami diapause sehingga suhu memainkan peran penting dalam biologi invasinya (Du Plessis,
Schlemmer, and Van den Berg 2020). Suhu optimum untuk perkembangan telur, larva, pupa dan imago
adalah pada 30 °C

Laju perkembangan hidup S. frugiperda paling tinggi antara 26 dan 30 °C. Periode perkembangan
telur optimum terjadi pada suhu 18-32 °C dan berkembang lambat pada suhu konstan 18 °C (Schlemmer
2018). Periode perkembangan telur 3 hari pada suhu 32°C dan 2 hari pada suhu 33°C (Ashok et al. 2020,
2021). Periode perkembangan stadia larva 34 hari pada suhu 18°C, 11 hari pada suhu 32°C dan 9 hari pada
suhu 33°C (Du Plessis, Schlemmer, and Van den Berg 2020; Sparks 1979; Ashok et al. 2021). Periode
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perkembangan pupa 11 hari pada suhu 26°C dan 7 hari pada suhu 32 °C (Wood, Poe, and Leppla 1979; Ali,
Luttrell, and Schneider 1990). Periode perkembangan stadia imago yakni 18 hari pada suhu 25°C dan 11 hari
pada suhu 32°C (Ashok et al. 2020).

Pada suhu rendah (10-18 °C), tingkat mortalitas tinggi sehingga menurunkan populasi hama,
sebaliknya pada suhu tinggi (18-32°C) tingkat mortalitas rendah, periode stadia menjadi pendek sehingga
populasi meningkat.

4, KESIMPULAN

S. frugiperda merupakan serangga yang tidak diapause dan memiliki 350 spesies tanaman inang.
Populasi hama ini dipengaruhi oleh suhu. Laju perkembangan S. frugiperda dapat terjadi pada kisaran suhu
18-33 °C sedangkan suhu optimum untuk perkembangan S. frugiperda yakni pada suhu 30 °C dimana
periode stadia lebih pendek, populasi meningkat dan mortalitas sedikit. Jika ditinjau dari suhu di NTT yang
berkisar antara 27-32 °C yakni termasuk suhu optimal untuk perkembangan hama maka hama ini akan
menjadi ancaman bagi petani jagung di NTT. Hal ini terbukti dari periode hidup S. frugiperda mulai dari
telur (2-3 hari), larva (7-8 hari), pupa (2-3 hari) dan imago (5-7 hari) yang singkat yakni berkisar antara 16-
21 hari. Maka potensi ledakan hama bisa terjadi sewaktu-waktu.

Atas dasar kondisi suhu, maka saran peneliti perlu diteliti mengenai teknologi pengendalian yang tepat

sehingga dapat menekan populasi S. Frugiperda.
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